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Definisi Dasar
1. Tani

“Kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan tanah dengan tujuan

memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan lain lain), dengan

harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk

digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain”

Pelaku kegiatan tani ini disebut sebagai PETANI

1. Contoh organisasi efektif

2. Definisi organisasi kelompok tani efektif

3. Tujuan dan hasil akhir kelompok tani efektif
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Definisi Dasar
2. Organisasi

“Suatu perkumpulan yang terdiri dari dua

orang atau lebih yang secara sadar

bekerja sama secara terstruktur untuk

mencapai tujuan bersama”
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Definisi Dasar
3. Efektif

“Melakukan secara benar sehingga

mencapai tujuan dan mendapatkan hasil

yang maksimal”
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Definisi Dasar
4. Kelompok Tani

“Beberapa orang petani atau peternak yang

menghimpun diri mereka dalam suatu

kelompok karena mempunyai keserasian

mengenai tujuan, motif, dan minatnya”

Jadi peternak sapi potong juga dapat disebut

sebagai kelompok tani.
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Definisi Dasar

Definisi
3. Pembentukan Kelompok Tani
1. Menciptakan tata cara penggunaan sumber daya yang ada

2. Berfungsi sebagai Alat Pembangunan

3. Membangun kesadaran anggota petani untuk menjalankan mandat

yang diamanahkan oleh kelompok taninya

Contoh kelompok tani yang berjalan
 Kelompok tani yang tergabung dalam Paguyuban Petani Merbabu

di lereng gn Merbabu yang menitikberatkan pada produk sayur-

sayuran
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Definisi Dasar

Definisi
4. Pembentukan Kelompok Tani yang Efektif

“Seperti halnya organisasi yang efektif, kelompok tani yang

juga harus memenuhi kriteria organisasi yang efektif

juga”

Kata organisasi efektif itu menyangkut hal-hal seperti

bentuk struktur organisasi, falsafah pendirian,

komunikasi antar anggota, tugas dan tanggung jawab,

kerja dan kinerja, perhitungan biaya yang tepat sasaran
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Persyaratan dan Tujuan
1. Pembentukan Kelompok Tani

Peraturan Menteri Pertanian

PEDOMAN PENUMBUHAN DAN PENGEMBANGAN 

KELOMPOKTANI DAN GABUNGAN KELOMPOKTANI

LAMPIRAN 1. PERATURAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR : 273/Kpts/Ot.160/4/2007

TANGGAL : 13 April 2007
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Persyaratan dan Tujuan
2. Organisasi yang Efektif dan Efisien
1) Cara melaksanakan pekerjaan, sasaran rencana, serta usaha

untuk mencapainya

2) Fungsi tiap bagian (berdasarkan masalah, tugas, atau proyek yang

menentukan bagaimana cara pengorganisasian sumberdaya

manusia)

3) Keputusan dibuat dengan atau di dekat sumber informasi

4) Sistem penghargaan dan hukuman dijalankan berdasarkan:

keuntungan jangka pendek atau hasil produksi, pertumbuhan dan

perkembangan karyawan mereka, dan menciptakan kelompok

kerja yang aktif

5) Komunikasi vertikal atau horizontal antar elemen organisasi

6) Peminimalan persaingan antar pribadi individu
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Persyaratan dan Tujuan
2. Organisasi yang Efektif dan Efisien
7) Persaingan ide antar individu dan kecilonya energi yang terbuang

dikarenakan hal tersebut

8) Organisasi dan bagian-bagiannya berinteraksi satu sama lain, dan

dengan lingkungan yang lebih luas

9) Ada nilai yang dibagi bersama, dan strategi manajemen untuk

mendukungnya

10) Mekanisme ’Umpan Balik’ sebagai metode perbaikan kinerja dan

pembelajaran
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Persyaratan dan Tujuan
2. Organisasi yang Efektif dan Efisien
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EFEKTIFITAS INDIVIDU

EFEKTIFITAS KELOMPOK

EFEKTIFITAS ORGANISASI

Menekankan pada hasil karya seseorang

atau anggota tertentu dari organisasi

Jumlah kontribusi dari semua anggotanya

Gabungan antara ekektifitas kelompok

dan individu



Persyaratan dan Tujuan
3. Key Performance Indicator (KPI)

Untuk menunjukkan bahwa sebuah organisasi itu dinilai efektif atau

tidak, dibuatlah tolok ukur yang idsebut KPI. Dari definisi program

HPSP Fase 3, diperoleh beberapa tolok ukur yang dipergunakan:

• Nama Kelompok Tani

• Alamat Kelompok Tani

• Komoditas yang Diproduksi

• Status Organisasi Kelompok Tani

• Jumlah Anggota
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Persyaratan dan Tujuan
3. Key Performance Indicator (KPI)

• Target Jumlah Anggota*

• Jumlah Anggota Wanita

• Target Jumlah Anggota Wanita*

• Jumlah Jalur Hubungan Usaha kepada lembaga BDS

• Target Jumlah Jalur Hubungan Usaha kepada lembaga BDS*

• Jalur Pemasaran yang Ada Saat Ini

• Target Jalur Pemasaran*
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Persyaratan dan Tujuan
3. Key Performance Indicator (KPI)

• Produktifitas Produk

• Target Pertambahan Produktifitas Produk*

• Nilai usaha dalam untaian rantai pasok

• Target nilai usaha dalam untaian rantai pasok*

• Pendapatan total

• Target pendapatan total*

* Setelah jangka waktu tertentu
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LANGKAH-LANGKAH REALISASI

Membentuk organisasi kelompok tani yang efektif

1) Adakan suatu pertemuan untuk menjelaskan tujuan dari pertemuan

dan pembentukan organisasi kelompok tani berikut tujuan dan

sasarannya. Prinsip mufakat dalam musyawarah harus dijalankan

2) Menganggap semua peserta yang hadir memiliki kedudukan yang

sama dalam pertemuan tersebut

3) Menggali potensi dan mengembangkannya. Misalnya dari sisi

produk pertanian, kemampuan petani dalam pengolahan tanah,

produk, dll

4) Menentukan pengurus inti kelompok, tugas dan fungsinya dalam

kemlompok tani

5) Membina jiwa keteladanan tiap individu sehingga tercipta struktur

pembina, anggota dan apa-apa yang dilaksanakan
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LANGKAH-LANGKAH REALISASI

Membentuk organisasi kelompok tani yang efektif

Sifat yang menonjol dari organisasi yang efektif itu adalah aktif, kreatif

dan partisipatif. Artinya

1) Memiliki pengurus dan anggota yang aktif bekerja untuk organisasi

2) Memiliki sumber dana operasional bagi kepentingan organisasi

3) Memiliki usaha yang menguntungkan secara finansial dan

berkembang

4) Adanya hubungan yang saling mendukung dan menguntungkan

dengan pihak lain di luar organisasi yang dimaksud

5) Memiliki mekanisme pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja

organisasi, pengurus dan anggota dalam aturan waktu yang

ditentukan oleh organisasi

6) Dilakukannya usaha perbaikan ke arah yang lebih baik
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LANGKAH-LANGKAH REALISASI

Kriteria Efektifitas Organisasi
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WAKTU

KRITERIA
PRODUKTIFITAS

EFISIENSI

KEPUASAN

ADAPTASI

BERKEMBANG
TETAP EXIST

JANGKA PENDEK
JANGKA 

MENENGAH

JANGKA 

PANJANG



LANGKAH-LANGKAH REALISASI

3. Contoh Tolok ukur KPI
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Jangka Pendek Jangka Menengah Jangka Panjang

SDM Jumlah anggota minimal Anggota tersebar dalam

bagian-bagian tugas

Anggota tersebar di

beberapa wilayah

Keuangan Terkumpul modal awal Modal terkumpul dapat

menutupi biaya operasional

Modal mampu digunakan

untuk memperluas

organisasi di beberapa

tempat

Metode Rapat anggota Rapat anggota di beberapa

wilayah

Rapat anggota dengan

menggunakan teknologi

Peralatan Peralatan tradisional Pengunaan traktor, cold 

storage, dll

Memiliki alapt

pengangkutan sendiri, dll

Data dan Bahan Bahan dan data setempat

/ lokal

Bahan dan data dari luar

wilayah kerja organisasi

Export dan imprt

Informasi Penggunaan koran, radio, 

TV, dll

HP, internet Knowledge management



LANGKAH-LANGKAH REALISASI

4. Contoh Penjabaran Pencapaian Organisasi
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SDM Keuangan Metodologi Peralatan Bahan dan Data Informasi

Pertemuan Rutin

- Pertemuan bulanan X X X X

-Pertanggungjawaban X X

Monintoring & Evaluasi

- Inspeksi lahan X X X X

- Evaluasi hasil panen X X X X

Pelatihan

- Budidaya pertanian X X X X X

- Manajemen perkantoran X X X X X

Promosi

- Pameran produk X X X

- Dengan calon pembeli X X X



SARANA DAN PRASARANA

Sarana atau wahana yang dibutuhkan
1. Tempat Pertemuan

2. Catatan pertemuan (Minutes of Meeting)

3. Daftar dan tanda anggota

4. Struktur Organisasi, Nama pengurus, tugas dan tanggung jawab

5. Catatan kegiatan tiap bagian kepengurusan

6. Catatan hasil pemantauan dan evaluasi

7. Cash – Flow kegiatan usaha

8. Daftar inventaris organisasi
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